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Alat pengering merupakan alat yang digunakan untuk menurunkan kadar air bahan 
sampai mencapai kadar air tertentu sehingga dapat memperlambat laju kerusakan produk 
akibat aktivitas biologi dan kimia. Dari penelitian sebelumnya, alat pengering sepatu 
dengan menggunakan kayu sebagai material dinding didapati kehilangan kalor (heat loss) 
yang cukup tinggi, sehingga menaikkan temperatur lingkungan. Banyaknya panas yang 
hilang ini tergantung pada banyak faktor, tapi material dan ketebalan dinding merupakan 
faktor yang sangat dominan. Untuk mengurangi besarnya kehilangan panas tersebut 
penelitian ini melakukan pengujian dengan memvariasikan material  dan ketebalan yaitu 
plat aluminium, plat besi dengan masing-masing variasi ketebalan adalah 0,5 mm dan 1 
mm. Pengujian yang telah dilakukan mendapatkan nilai laju pengeringan. Dari penelitian 
didapat nilai laju pengeringan yang paling besar adalah pada material plat aluminium  
dengan ketebalan 1 mm sebesar 0,0010 kg/menit. 
Kata kunci: alat pengering, plat besi, plat aluminium, ketebalan, laju pengeringan, sepatu 
 
ABSTRACT 
Dryer is a device used to reduce the water content of a material to a certain water level 
so that it can slow the rate of product damage due to biological and chemical activities. 
From previous studies, shoe dryers using wood as a wall material were found to have a 
high heat loss, thus raising the ambient temperature. The amount of heat lost depends on 
many factors, but the material and wall thickness are very dominant factors. To reduce 
the amount of heat loss this study conducted a test by varying the material and thickness, 
namely aluminum plates, iron plates with each thickness variation of 0.5 mm and 1 mm. 
Tests that have been carried out get the value of the drying rate. From the research it was 
found that the highest drying rate was on aluminum plate material with a thickness of 1 
mm of 0.0010 kg / min. 








Mesin pengering sudah banyak 
digunakan di Indonesia, baik itu 
mesin pengering pakaian, pengering 
bahan makanan, serta pengering 
komoditas agroindustri. Pengeringan 
adalah proses perpindahan panas dan 
uap air secara simultan yang me-
merlukan energi panas untuk 
menguapkan kandungan air yang 
dipindahkan dari permukaan bahan 
yang dikeringkan oleh media 
pengering yang biasanya berupa 
panas. (Robert E.T., 1980). 
Kelembapan udara pengering harus 




1. Proses pengeringan dilakukan 
dengan cara penguapan air. 
2. Dengan cara menurunkan RH 
dengan mengalirkan udara panas 
disekeliling bahan. 
3. Proses perpindahan panas, proses 
pemanasan dan terjadi panas 
sensibel dari medium panas ke 
bahan, dari permukaan bahan ke 
pusat bahan. 
4. Proses perpindahan massa: proses 
pengeringan (penguapan), terjadi 
panas laten, dari permukan bahan 
ke udara. 
5. Panas sensibel: panas yang dibu-
tuhkan atau dilepaskan untuk 
menaikan/menurunkan suhu suatu 
benda. 
6. Panas laten: panas yang diperlu-
kan untuk mengubah zat dari 
padat ke cair, cair ke gas, dst, 
tanpa mengubah suhu benda 
tersebut (Dwi Jatmiko, 2012). 
 
Hasil dari proses pengeringan 
adalah bahan kering yang mem-
punyai kadar air setara dengan kadar 
air keseimbangan udara (atmosfir) 
normal atau setara dengan nilai 
aktivitas air yang aman dari 
kerusakan mikrobiologis, enzimatis 
dan kimiawi. Proses penguapan atau 
evaporasi adalah proses pemisahan 
uap air dalam bentuk murni dari 
suatu campuran berupa larutan 
(cairan) yang mengandung air dalam 
jumlah yang relatif banyak. 
Meskipun demikian ada kerugian 
yang ditimbulkan selama pengering-
an yaitu terjadinya perubahan sifat 
fisik serta terjadinya penurunan mutu 
bahan (Astutik, 2008). 
Aluminium adalah logam yang 
memiliki kekuatan yang relatif 
rendah, ringan, memiliki ketahanan 
korosi yang baik, hantaran listrik 
yang baik dan sifat - sifat lainnya. 
Umumnya aluminium dicampur 
dengan logam lainnya sehingga 
membentuk aluminium paduan. 
Material ini dimanfaatkan bukan saja 
untuk peralatan rumah tangga, tetapi 
juga dipakai untuk keperluan indus-
tri, kontsruksi, dan lain sebagainya. 
(Surdia, 1992). 
Besi adalah logam yang paling 
murah diantara logam-logam yang 
dikenal manusia. Senyawa besi 
terdapat dalam kebanyakan batuan 
dan tanah. (Achmad, 2001). Biji besi 
biasanya mengandung hematite 
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(Fe2O3) yang dikotori oleh pasir 
(SiO2) sekitar 10%, serta sedikit 
senyawa sulfur, posfor, aluminium 
dan mangan. (Syukri, 1999). 
 
METODE 
Persiapan Alat dan Bahan 
Alat: 
1. Gerinda 
2. Tang rivet 
3. Gunting plat 
4. Obeng  




1. Hollow galvalum 
2. Plat aluminium 
3. Plat besi 
4. Baut  
5. Paku rivet 
6. Elemen pemanas PTC 
7. Timer digital 
8. Thermostat digital 
9. Fan 
Alat pengering sepatu berbentuk 
kubus dengan dimensi panjang 600 
mm, lebar 500 mm, dan tinggi 600 
mm seperti ditunjukkan Gambar 1. 
Variasi material dinding yang 
digunakan adalah plat besi, plat 
aluminium dengan masing-masing 
ketebalan 0,5 mm dan 1 mm. 
Material uji yang digunakan untuk 
pengujian penelitian yaitu sepatu 
futsal ukuran 40 dengan panjang 27 
cm dan berat kering sebelum 




Gambar 1. Desain Alat Pengering Sepatu 
 
Langkah-langkah Penelitian 
1. Menimbang massa awal sepatu 
kering. 
2. Basahi sepatu dengan cara 
direndam di dalam air selama 5 
menit, lalu diangkat dan dikibas 
sebanyak 2 kali kemudian 
dibiarkan di tempat terbuka 
selama 2 menit. 
3. Menimbang massa sepatu basah. 
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4. Masukkan sepatu kedalam alat 
pengering. 
5. Nyalakan alat pengering sepatu. 
6. Lama pengujian adalah 45 menit. 
7. Ukur kadar air yang terbuang 
menggunakan timbangan digital. 
8. Lakukan pengujian pengeringan 
sepatu menggunakan variasi 




Data pengujian alat pengering sepatu dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini: 
Tabel 1. Data Hasil Pengujian 
 
Perhitungan  Laju Pengeringan 
 




Lp = Laju pengeringan (kg/menit) 
W0 = berat basah (kg) 
W1 = berat kering (kg) 
t = waktu pengeringan (menit) 
 
A. Laju pengeringan variasi dinding 
plat aluminium ketebalan 1 mm. 
Diketahui: W0 = 0,527 kg 
 W1 = 0,480 kg 
 t = 45 menit 
Penyelesaian:Lp=  
 = 0,0010 kg/menit 
B. Laju pengeringan variasi dinding 
plat aluminium ketebalan 0,5 mm. 
Diketahui: W0 = 0,528 kg 
 W1 = 0,493 kg 































1 0,460 45 0,525 0,480 49,5 0,045 
2 0,460 45 0,530 0,500 49,0 0,030 
3 0,460 45 0,520 0,480 49,2 0,040 




1 0,460 45 0,500 0,470 48,0 0,030 
2 0,460 45 0,530 0,495 47,5 0,035 
3 0,460 45 0,510 0,480 46,7 0,030 




1 0,460 45 0,515 0,475 49,2 0,040 
2 0,460 45 0,525 0,480 50,1 0,045 
3 0,460 45 0,540 0,485 50,3 0,055 




1 0,460 45 0,525 0,485 48,9 0,040 
2 0,460 45 0,510 0,480 49,5 0,030 
3 0,460 45 0,550 0,515 49,2 0,035 





C. Laju pengeringan variasi dinding 
plat besi ketebalan 1 mm. 
Diketahui: W0 = 0,525 kg 
 W1 = 0,487 kg 
 t = 45 menit 
Penyelesaian:Lp=  
=0,00084kg/menit 
D. Laju pengeringan variasi dinding 
plat besi ketebalan 0,5 mm. 
Diketahui: W0 = 0,513 kg 
 W1 = 0,481 kg 





Grafik pengaruh variasi material dan ketebalan terhadap laju pengeringan 
ditunjukkan pada gambar 2 dibawah ini. 





Dari hasil uji pengeringan sepatu 
selama 45 menit, hasil laju 
pengeringan yang paling efektif ada 
pada variasi material dinding 
aluminium dengan ketebalan 1 mm, 
dengan nilai laju pengeringan sebesar 
0,0010 kg/menit. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan, 
penulis memberikan saran kepada 
peneliti selanjutnya yang sebidang, 
sebaiknya alat pengering sepatu 
ditambah lampu di dalam ruang 
pengering. Selain sebagai sumber 
pencahayaan, lampu tersebut bisa 
juga sebagai sumber panas tambahan 
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